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Abstrak

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan perlakuan khusus karena adanya
kelainan tumbuh kembang atau kelainan anak. Dalam konteks istilah disabilitas, Anak
berkebutuhan khusus mempunyai satu atau lebih kemampuan, Apapun kemampuan fisiknya,
Seperti buta atau tuli, atau kemampuan psikologis seperti autism atau ADHD.Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner. Skala stress pengasuhan yang digunakan
pada penelitian ini skala yang dibuat sendiri oleh peneliti menggunakan aspek stress pengasuhan
dari Deater-Deckard (2004) the parent distress, the difficult child, dan parent-child relationship.
Skala hardiness yang digunakan pada penelitian ini skala yang dibuat sendiri oleh peneliti
menggunakan aspek hardiness dari Kobasa (1995) komitmen, control, dan tantangan. Tingkat
stress pengasuhan pada ibu yang memiliki anak tunagrahita diKecamatan Harau secara umum
berada pada tingkat kategori sedang.Tingkat hardiness pada ibu yang memiliki anak tunagrahita
diKecamatan Harau secara umum berada pada tingkat kategori sedang. Berdasarkan hasil uji
korelasi didapatkan terdapat hubungan yang negatif antara Hardiness dengan stress
pengasuhan.Berdasarkan penjelasan penjabaran tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan penjabaran tersebut berarti bahwa terdapat hubungan yang
negative antara hardiness dengan stress pengasuhan pada ibu yang memiliki anak tunagrahita
diKecamatan Harau.

Kata Kunci: Stress Pengasuhan, Hardines.

PENDAHULUAN kembang atau kelainan anak. Dalam

Anak Dberkebutuhan khusus konteks istilah disabilitas, Anak
adalah anak yang memerlukan perlakuan berkebutuhan khusus mempunyai satu
khusus karena adanya kelainan tumbuh atau  lebih ~ kemampuan, Apapun
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kemampuan fisiknya, Seperti buta atau
tuli, atau kemampuan psikologis seperti
autism atau ADHD. Defenisi lain
mengacu pada istilah pertumbuhan dan
perkembangan normal dan tidak normal.
Bagi anak berkebutuhan khusus
merupakan perkembangan yang tidak
normal (Kristiana dan Widayanti, 2016).

Menurut Hallahan dan Kauffman
tunagrahita atau mental retardation
berdasarkan AAMR (American
Association on Mental Reterdation)
adalah Kketerbatasan yang signifikan
dalam berfungsi, baik secara intelektual
maupun perilaku adaptif yang terwujud
melalui kemampuan adaptif konseptual,
sosial, dan praktikal, Keadaan ini muncul
sebelum usia 18 tahun (Mangunsong,
2014).

Keterbatasan yang dimilik oleh
anak mengakibatkan ibu kesulitan dalam
mengelola emosi negatifnya, hal ini dapat
menyebabkan ibu mudah mengalami
kecemasan, kekhawatiran, perasaan
putus asa, dan rentan terhadap stres.
Peningkatan stres ibu akan
mempengaruhi proses pengasuhan, yang
dapat mengakibatkan stres dalam proses
pengasuhan (Masysa & Khairiyah, 2019).
Stress pengasuhan ialah bentuk reaksi
psikologis permusuhan terhadap
tuntutan ketika menjalani peran sebagai
orang tua (Deater-Deckard, 2004).

Berdasarkan data lapangan
yang dilakukan dengan  metode
wawancara awal yang peneliti lakukan
tanggal 3 Oktober 2023 kepada 5 ibu
yang memiliki anak berkebutuhan
khusus di SLBN I Harau, ditemukan ibu
mengatakan, saat ibu mengetahui hasil
diagnosa anaknya, ibu menjadi cemas,
panik, sedih dan merasa kecewa. Seiring
dengan perkembangan anak, berbagai
kesulitan dalam pengasuhan terus
muncul, ibu mengatakan anaknya susah
diatur, anaknya sulit untuk dinasehati
dan sering berkata tidak sopan. Ibu juga
kesulitan harus menjaga anaknya 24 jam,
jika anaknya merengek-rengek dan
menangis ibu hanya mendiamkan
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anaknya sampai berhenti menangis, Jika
anaknya sulit untuk dinasehati ibu sering
merasa marah dan memarahi anaknya
dan jika anaknya tidak menurut ibu
kadang mencubit anaknya, Ibu juga
kesulitan jika ingin berpergian keluar
rumabh, karena harus membawa anaknya,
karena ibu cemas meninggalkan anaknya
dirumah, Ibu juga sulit membagi
perhatiannya kepada pasangan dan
anaknya yang lain. Ketika sudah merasa
capek dan stres ibu tidak terlalu
memperhatikan anaknya dan ibu suka
marah-marah bahkan kepada seisi
rumabh.

Menurut Nawawi keterbatasan
yang dimiliki anak dapat membuat ibu
mangalami kesulitan dalam mengelola
emosi negatif yang dirasakan oleh ibu,
jika orang tua tidak mampu dalam
mengendalikan emosinya, maka ibu
lebih mudah mengalami gejala depresi,
kecemasan, kekhawatiran, perasaan
putus asa, dan stress (Astianto, 2014).
Menurut Deater-Deckard (2004) stres
pengasuhan yang dialami ibu dapat
menyebabkan terjadinya potensi
interaksi yang kurang positif dengan
anak, dapat menyebabkan tingginya
potensi terjadinya penganiayaan dan
kekerasan terhadap anak, serta dapat
mengakibatkan konflik yang lebih tinggi
dalam keluarga

Stres pengasuhan berkaitan
dengan menurunnya kualitas dan
efektivitas proses pengasuhan seperti
kurangnya ungkapan-ungkapan
kehangatan afeksi, dan berkurangnya
konsistensi dalam proses pengasuhan.
Stress pengasuhan memiliki pengaruh
negative terhadap perilaku pengasuhan
dan keberfugsian keluarga.

Orang yang terkena stress
tingkat tinggi namun tidak jatuh sakit
memiliki struktur kepribadian yang
berbeda dibandingkan mereka yang
tidak mampu mengurangi efek stress,
perbedaan karakteristik bagi orang-
orang yang mampu meredam stres di
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bawah tekanan ini dikenal dengan istilah
hardiness.

Menurut Kobasa (1979)
menjelaskan hardiness secara konseptual
sebagai ciri kepribadian yang

mencangkup kombinasi sikap dan sikap
ini berfungsi sebagai sumber ketahanan
dalam melawan stress. Orang yang
memiliki  hardiness mempunyai 3
karakteristik umum, yaitu kemampuan
untuk terlibat dengan kehidupan
(komitmen), keyakinan untuk
mengendalikan pengalaman mereka
(kontrol), dan kemampuan
mengantisipasi  perubahan  sebagai
tantangan (tantangan).

Hardiness  merupakan  ciri
kepribadian dalam menanggapi
peristiwa yang dialami dan
mengakibatkan timbulnya stress
Jhubungan antara hardiness dan stress
dikaitkan dengan cara pengendalian diri,
upaya yang akan di jalani ,dan tantangan
yang hadapi. Ketika situasi stress terjadi
ketahanan dikembangkan  dengan
mengubah stress negatif menjadi
tantangan positif. Hardiness memiliki
peran penting dalam membantu
perawatan untuk mengatasi stress dan
meningkatkan tingkat kebahagiaan,
hardiness merupakan konstruk penting
yang memungkinkan individu untuk
lebih baik dalam mengatasi stress dan
berkontribusi pada peningkatan
kebahagiaan (Abdollahi dkk. 2014).

Penelitian Fitriani (2013)
mengatakan bahwa orang yang memiliki
hardiness dapat menghadapi situasi stres
dengan baik. Menurut Delahaij Salah satu
alasan mengapa orang yang memiliki
hardiness lebih efektif dalam
menghadapi situasi yang cenderung
dapat membuat stres adalah memiliki
suatu penilaian yang positif mengenai
situasi tersebut, yakni menganggap
bahwa situasi yang cenderung dapat
membuat stres tidak membahayakan,
yakin mampu mengontrol situasi
tersebut, bahkan mungkin juga dapat
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mengambil pelajaran dari situasi yang

cenderung dapat membuat stres
tersebut (Fitriani, 2013).
Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara hardiness dan stress
pengasuhan pada ibu yang memiliki anak
tunagrahita.

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
kajian yang berkarakter inferensial
dalam arti mengambil Kkesimpulan
berdasarkan hasil pengujian hipotesis
secara statistika, dengan menggunakan
data empirik hasil pengumpulan data
melalui pengukuran

Populasi merupakan wilayah
generelisasi yang mencakup objek atau
subjek atau kejadian yamg memiliki ciri
khas tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti, dan akan diteliti serta
berkemungkinan untuk ditarik
kesimpulannya (Jakni, 2016). Populasi
dalam penelitian ini adalah ibu yang
memiliki anak tunagrahita di Kecamatan
Harau.

Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi . Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Sampling Jenuh. Sampling
Jenuh merupakan teknik pengambilan
Sampel apabila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono,
2013). Dalam pengambilan sampel
peneliti memiliki beberapa kriteria yang
harus dimikili oleh sampel, yaitu ibu
yang memiliki anak tunagrahita, anak
bersekolah di sekolah luar biasa di
Kecamatan Harau, dan ibu bersedia
menjadi responden.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
kuesioner. Penggunaan teknik kuesioner
dalam agregasi data sangat efisien
karena dapat menjangkau responden
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dalam jumlah besar dalam berbagai jalur
pengiriman (Djaali, 2020). Skala yang
dipakai untuk mengukur adalah skala
likert. Skala ini memiliki bagian item
pernyataan  favorable (penunjang
indikator) dan unfavorable (tidak
penunjang indikator).

Skala stress pengasuhan yang
akan digunakan pada penelitian ini yaitu
skala yang dibuat sendiri oleh peneliti
dengan menggunakan aspek stress
pengasuhan dari Deater-Deckard (2004)
yaitu terdiri dari the parent distress, the
difficult  child, = dan  parent-child
relationship. Kemudian aspek ini dipecah
menjadi banyak indikator yang sesuai
untuk mengukur stress pengasuhan.
Model skala yang digunakan pada
penelitian ini mengaplikasikan skala
likert dengan 5 pilihan jawaban yaitu
tidak pernah (TP), sangat jarang (S]),
jarang (J), sering (S), dan sangat sering
(SS). Setiap jawaban akan diberi skor
dari 1-5.

Skala hardiness yang akan
digunakan pada penelitian ini yaitu skala
yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan

menggunakan aspek hardiness dari
Kobasa (1995) yaitu terdiri dari
komitmen, control, dan tantangan.

Kemudian aspek ini dipecah menjadi
banyak indikator yang sesuai untuk
mengukur hardiness. Model skala yang
digunakan pada  penelitian ini
mengaplikasikan skala likert dengan 5
pilihan jawaban yaitu tidak pernah (TP),
sangat jarang (S]), jarang (J), sering (S),
dan sangat sering (SS). Setiap jawaban
akan diberi skor dari 1-5.

Validitas merupakan suatu cara
untuk menunjukkan alat ukur yang
digunakan sudah benar. Jika validitas
instrument semakin tinggi maka
semakin tepat dan akurat juga alat ukur
tersebut dalam mengukur suatu data.
Dalam memenuhi validitas isi suatu tes
yaitu dengan mengetahui apakah item-
item yang sudah sesuai dengan blue
print, jika telah sesuai dengan batasan
domain ukur yang telah ditentukan
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semula dan memeriksa apakah masing-

masing item telah sesuai dengan
indikator (Azwar, 1999).
Reliabilitas menunjukkan

seberapa konstruk yang akan diuji bisa
diandalkan guna mengukur hal-hal yang
relevan. Uji reliabilitas menyatakan
bahwa penggunaan instrumen secara
berulang akan memberikan data yang
konsisten atau sejalan untuk mengukur
objek yang sama (Sugiyono, 2013). Nilai
reliabilitas pada skala stresspengasuhan
dan hardiness dalam penelitian ini
dianalisis dengan Alpha Cronbach's
program SPSS ver. 26.0 for windows
untuk mendapatkan koefisien reliabilitas
dengan memenuhi kriteria = 0.7.

Pada skala stress pengasuhan
setelah dilakukan uji reliabilitas dengan
aplikasi SPSS ver.26.0 for windows,
didapatkan hasil reliabilitas skala stress
pengasuhan sebesar 0.968, selanjutnya
untuk hasil reliabilitas skala hardiness
didapatkan hasil 0.946, hal ini
menjelaskan bahwa kedua  skala
memenubhi kriteria reliabilitas yaitu >0.7
hal ini berarti jika reliabilitas dari alat
ukur sudah teruji serta layak digunakan
untuk instrument penelitian.

A.Hasil Penelitian

1.Deskripsi Data Penelitian

Tujuan dari deskripsi data
penelitian adalah untuk menggambarkan
data yang diperoleh didalam penelitian
ini. Terdapat skor hipotetik dan skor
empiris diperoleh dengan menggnakan
skala stress pengasuhan dan skala
hardiness. Skor empiris dihasilkan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 26.0 versi windows, sedangkan
nilai hipotetik diperoleh secara manual.

a. Stress Pengasuhan

Secara teoritis, skor penilaian
pada skala stress pengasuhan dimulai
dari 1-5 pilihan yang disediakan, yaitu 1
untuk sangat tidak setuju dan 5 sangat
setuju. Berikut merupakan tabel rerata
hipotertik dan rerata empiric skala stress
pengasuhan.
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Didapatkan hasil bahwa skor
rata-rata  empirik  untuk  stress
pengasuhan lebih rendah dari pada rata-
rata hipotetik. Hal ini menunjukkan jika
tingkat stress pengasuhan yang dialami
ibu dilapangan lebih rendah dari pada
yang diperkirakan sebelumnya. Dengan
kata lain stress pengasuhan yang terjadi

tidak setinggi yang diperkirakan,
sehingga masalah ini tidak terlalu
signifikan.

b.hardiness

Didapatkan hasil bahwa pada
variabel hardiness memiliki skor rerata
empiric lebih tinggi dari pada rerata
hipotetik. Hal ini berarti hardiness yang
dialami orang tua yang memiliki anak

tunagrahita dilapangan lebih tinggi
dibandingkan dengan perkiraan
sebelumnya. Artinya hardiness yang

didapat tinggi dari apa yang diharapkan,
sehingga masalahnya signifikan.

Uji Normalitas

Pengujian yang dilakukan untuk
menentukan data pada setiap variabel
memiliki distribusi yang normal atau
tidak termasuk kedalam uji normalitas.
Peneliti memanfaatkan program SPSS
ver. 26 for windows untuk melakukan
analisis One-sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Berdasarkan hasil yang didapat
apabila nilai p > 0.05 data dianggap
memiliki distribusi yang normal, namun
jika p < 0.05 maka data yang didapatkan
tidak berdistribusi secara normal
(Sugiyono, 2013).

Berdasarkan hasil uji normalitas
kedua variabel mempunyai nilai p
dengan skor 0.200 (p > 0.05). Akibatnya,

Kedua  variabel dapat dipahami
berdistribusu secara normal .

Uji Linieritas

Uji ini digunakan untuk

menentukan apakah data dari kedua
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variabel dalam penelitian ini memiliki
hubungan linier atau tidak. (Winarsunu,
2009). uji linieritas juga menentukan
apakah variabel Stress Pengasuhan
memiliki korelasi linier dengan variabel
Hardiness.  Peneliti ~ memanfaatkan
bantuan program SPSS 26 versi windows
untuk melakukan uji linieritas dengan
melihat nilai F Linearity. Jika nilai nilai p
< 0,05, data dianggap memiliki sifat
linier, sedangkan jika nilai p > 0,05, data
dianggap tidak linier. (Ghozali,], 2016).
Nilai F-linearity untuk variabel
stress pengasuhan dan hardiness adalah
13.815 dengan nilai p dengan skor 0,001
(p < 0,05). Jadi, dapat dikatakan jika data
yang didapatkan pada penelitian ini
menunjukkan hubungan yang linier.

4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang
dilakukan didalam penelitian ini
dilakukan guna mengevaluasi hipotesis
yang diajukan. Untuk menguji hipotesis
peneliti memakai bantuan aplikasi SPSS
26 versi windows untuk melakukan
teknik  statistik  korelasi  product
moment.

Koefisien korelasi hubungan
hardiness dengan stress pengasuhan
pada ibu yang memiliki anak tunagrahita
diKecamatan Harau adalah r = -440
dengan skor nilai p=0.003 (p < 0.005, hal
ini sesuai dengan tabel koefisien
korelaasi negatif yang berarti bahwa
terdapat hubungan yang timbal balik, hal
ini berarti jika skor tinggi pada suatu
variabel mengurangi skor pada variabel
lain.

Berdasarkan penjelasan
penjabaran tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. = Berdasarkan  penjabaran
tersebut  berarti bahwa terdapat
hubungan yang negative antara
hardiness dengan stress pengasuhan
pada ibu yang memiliki anak tunagrahita
diKecamatan Harau. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
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tingkat hardiness maka semakin rendah
tingkat stress pengasuhan yang dialami,
begitu pula sebaliknya.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara hardiness
dengan stress pengasuhan pada ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus
diKecamatan Harau. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan menggunakan
uji korelasi product moment didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0.003 yang
menyatakan jika hipotesis didalam
penelitian ini diterima (Malay, 2022).
Yang berarti bahwa terdapat hubungan
antara stress pengasuhan dengan
hardiness pada ibu yang memiliki anak
tunagrahita diKecamatan Harau. Selain
itu berdasarkan nilai korelasi didapat
nilai sebesar r = -440 yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif antara
stress pengasuhan dengan hardiness
pada ibu yang memiliki anak tunagrahita
diKecamatan Harau. Hubungan negatif
disini berarti bahwa semakian tinggi
tingkat hardiness yang dirasakan oleh ibu
yang memiliki anak tunagrahita, maka
semakin  rendah  tingkat  stress
pengasuhan yang dialami oleh ibu yang
memiliki anak tunagrahita, dan begitu
pula sebaliknya semakin semakian
rendah tingkat hardiness yang dimiliki
oleh ibu yang memiliki anak tunagrahita
maka semakin tinggi tingkat stress
pengasuhan yang dialami oleh ibu yang
memiliki anak tunagrahita.

Penelitian ini sejalan dengan
hasil studi sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Maysa dan Khairiyah
(2019) dan Auliya dan Dermawanti
(2014). Hasil menunjukkan bahwa Ibu
yang memiliki hardiness yang tinggi
yakin bahwa semua masalah yang harus
dihadapi termasuk segala masalah yang
tidak mungkin dihindari sehingga
mereka dapat melakukan sesutau yang
dianggap tepat untuk menyelasaikan
masalah.
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Kategorisasi stress pengasuhan
pada ibu yang memiliki anak tunagrahita
diKecamatan Harau mayoritas berada di
kategorisasi sedang. Hal ini berarti
bahwa ibu yang memiliki anak
tunagrahita mengalami stress
pengasuhan dalam proses pengasuhan
anak  tunagrahita masih dapat
dikendalikan. Tetapi hal ini masih dapat
memiliki  efek  negatif terhadap
ketahanan emosi ibu, seperti terjadinya
peningkatan kelelahan dan beban dalam
proses pengasuhan yang mengakibatkan
ibu renta terhadap stress. Pernyataan ini
sejalan dengan penelitian Maysa dan
Khairiyah (2019), dimana tingkat stress
pengasuhan berada dikategori sedang
pada ibu yang memiliki anak tunagrahita
diKecamatan Harau. Menurut Weiss
(2002) salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi  stress mengasuhan
adalah hardiness. Selain itu menurut
Auliya dan  Dermawanti (2014)

menjelaskan bahwa ibu yang memiliki
hardiness akan mencari alternatif agar
tujuannya tercapai, dan akan selalu
melakukan usaha yang maksimal dan
matang, serta tetap memperhitungkan
konsekuensi yang akan diterima
nantinya. Dimana hal ini nantinya akan
membantu ibu dalam mengurangi stress
pengasuhan saat menghadapi keadaan
yang tidak sesuai dengan harapanya.
Dalam penelitian ini mayoritas
responden mengalami hardiness pada
tingkat sedang. Menurut Kobasa (1979)
hardiness dengan kategori sedang berarti
cenderung cukup menjaga keterlibatan
dalam aktivitas anak sehari-hari tetapi
tidak juga terlalu gigih saat menghadapi
masalah  besar, cenderung dapat
mengkontrol situasi dengan baik
walaupun kadang merasa beberapa hal
masih di luar kendali, dan cenderung
dapat menerima tantangan yang datang
tetapi lebih berhati-hati dengan semua
resiko dan perubahan besar yang akan
terjadi.
Hardiness
ketahanan

suatu
dapat

merupakan
psikologis  yang
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membantu dalam mengelola stress.
Hardiness adalah salah satu karakteristik

kepribadian yang melibatkan
kemampuan untuk mengendalikan
kejadian-kejadian yang tidak

menyenangkan dan memberi makna
positif terhadap kejadian tersebut
sehingga tidak menimbulkan stress pada
individu yang bersangkutan (Kobasa,
1979). Weiss, 2002 juga
menguungkapkan bahwa  hardiness
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  stress  pengasuhan.
Hardiness disini dapat dijadikan coping
dari suatu tekanan yang dialami ibu

dalam  proses pengasuhan anak
tunagrahita.
Ibu yang memiliki hardiness

akan mencari cara untuk mencapai
tujuannya, dan akan melakukan berbagai
cara yang maksimal untuk tetap dapat
memperikirakan hal apa saja yang akan
terjadi nantinya. Dimana hal ini nantinya
akan membantu ibu dalam mengurangi
stress dalam proses pengasuhan saat

menghadapi  keadaan yang luar
harapannya.
SIMPULAN

Dari hasil temuan penelitin serta
pengujian akan hipotesis tentang
hubungan hardiness dengan stress

pengasuhan pada ibu yang memiliki anak
tunagrahita di Kecamatan Harau
didapatkan hasil bahwa tingkat stress
pengasuhan pada ibu yang memiliki anak
tunagrahita diKecamatan Harau secara
umum berasa pada tingkat kategori
sedang, tingkat hardiness pada ibu yang
memiliki anak tunagrahita diKecamatan
Harau secara umum berada pada tingkat
kategori sedang, dan berdasarkan hasil
uji korelasi didapatkan hubungan negatif
antara  hardiness  dengan  stress
pengasuhan.
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